PERAN INOVASI SEBAGAI MEDIASI HUBUNGAN ANTARA MODAL INTELEKTUAL DENGAN KEUNGGULAN BERSAING UKM by Sugiono, Edi et al.
Jurnal Riset Manajemen dan Bisnis (JRMB) Fakultas Ekonomi UNIAT Vol.4, No. S1 (Desember, 2019): 543 – 556 P-ISSN  2527–7502 E-ISSN 2581-2165  
 
PERAN INOVASI SEBAGAI MEDIASI HUBUNGAN ANTARA MODAL 
INTELEKTUAL DENGAN KEUNGGULAN BERSAING UKM  
 
Edi Sugiono*, Suryono Efendi, Rebin Sumardi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Nasional  *E-mail korespondensi : edisugiono33@yahoo.com  Informasi Artikel   ABSTRACT  
Received: 17 Oct 2019 
Revised : 27 Oct 2019 
Accepted : 08 Dec 2019 
Online: 15 Dec 2019 
 
 The purpose of this paper is to examine the impact of all 
variable intellectual capital (human capital, structural capital, 
and relational capital) on the competitive advantage through 
the mediating innovationsmall and medium enterprises (SMEs) 
in the Jombang area. Primary data was obtained from the 100 
SME’s leader in Jombang. Hypothesis testing is done by using 
Partial Least Square Structural Equation Modeling (SEM-PLS). 
The results of the study show that all variable intellectual 
capital (human capital, struktural capital, dan relational 
capital) have a positive and significant effect on improving 
SMEs’ competitive advantage.significant effect on improving 
SMEs’ competitive advantage. The results of this study also 
prove that innovation can mediate the relationship between all 
variable intellectual capital (human capital, structural capital, 
and relational capital) and SMEs’ competitive advantage. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh variabel modal intelektual (human capital, struktural capital, dan relational capital) dan inovasi terhadap keunggulan bersaing UKM di kabupaten Jombang, serta bagaimana inovasi dapat memediasi hubungan antara variabel modal intelektual (human capital, struktural capital, dan relational capital) terhadap keunggulan bersaing UKM di kabupaten Jombang. Pengumpulan data dilakukan melalui survei dengan100 sampel di Jombang. Pengujian hipotesis dengan Structural Equation Model (SEM) melalui bantuan software PLS 3.0. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa semua variabel modal intelektual (human capital, struktural 
capital, dan relational capital) berpengaruh positif dan signifkan terhadap inovasi dan keunggulan bersaing. Inovasi berpengaruh positif dan signifkan terhadap keunggulan bersaing. Terakhir Inovasi terbukti dapat memediasi sebagian hubungan antara variabel modal intelektual (human capital, 
struktural capital, dan relational capital)terhadap keunggulan bersaing.   
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1. Pendahuluan Usaha kecil dan menengah masih menjadi topik yang cukup menarik untuk dikaji mengingat peran strategisnya dalam menggerakkan perekonomian nasional, khususnya dari perspektif kesempatan kerja dan sumber pendapatan bagi kelompok miskin (Tambunan, 2014). Menurut data (BPS,  2014) jumlah usaha kecil dan menengah UKM) mencapai kurang lebih 99,88% dari total unit usaha di Indonesia dan mampu menyerap tenaga kerja sekitar 96,66%. UKM juga terbukti lebih tangguh dari usaha menengah dan besar dalam mengahadapi krisis ekonomi Indonesia pada tahun 1998. Peran strategis UKM tersebut seharusnya bisa menjadi tulung punggung dalam sistem perekonomian nasional. Namun demikian, kondisi yang dianggap ideal tersebut belum bisa memenuhi harapan semua pihak. Menurut (Tambunan, 2014)paling tidak ada tiga masalah yang dialami oleh UKM di Indonesia yaitu, Produktivitas, Daya saing /keunggulan bersaing,dan Kinerja rendah. Berbagai upaya pengembangan yang dilakukan oleh beberapa pihak terutama pemerintah masih terkendala oleh pengelolaan usaha yang masih tradisional (merupakan usaha yang turun temurun), kualitas sumber daya manusia yang masih rendah, skala dan teknik produksi, daya inovasi yang masih rendah,  serta terbatasnya akses pendanaan dari lembaga keuangan perbankan. Demikian juga yang dialami oleh UKM di kabupaten Jombang Jawa Timur. Walaupun sudah banyak upaya berupa strategi, program pendampingan dan strategi lain yang dilakukan oleh pemerintah daerah, namun permasalahan utama UKM masih menjadi pekerjan rumah besar bagi kita semua yaitu kualiats Sumber daya manusia yang belum memadahi, keunggulan bersaingyang rendah dan daya inovasi yang masih lemah. Modal intelektual (intellectual capital) sangat relevan dalam konteks UKM. Karena salah satu faktor kendala dalam pengembangan usaha kecil dan menengah adalah belum memadahinya kualitas sumber daya manusia yang notobene adalah faktor utama dalam modal intelektual yaitu modal manusia (human capital). Secara konseptual modal intelektual merupakan aset yang tidak terlihat yang merupakan gabungan dari faktor manusia, proses dan pelanggan yang memberikan keunggulan bersaing berkelanjutan bagi perusahaan (Dessler, 2013). Konseptualisasi lain dari 
intellectual capital menurut prusak (2001) bahwa, aset berbasis pengetahuan yang tersedia dan menjadi kompetensi inti (core competence) mempengaruhi perkembangan daya tahan dan keunggulan bersaing berkelanjutansebuah perusahaan. Miskipun secara teoritis semua variabel intellectual capital memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap berbagai macam outcome organisasi(Edi Sugionoet al., 2017; Kin Hang Chan, 2009), namun dalam konteks perusahaan mikro dan kecil, sangat sedikit bukti empiris yang menyajikan, bahkan tidak konsisten dan lemah. Hasil penelitian Ya-Hui Hsu and Wenchang Fang (2008), Mushref  (2014),Ya-Hui Ling, (2012)mendukung pengaruh positif dan signifikan. Sebaliknya hasil studi yang tidak mendukung / tidak signifikan Hashima et al. (2015), Nick Bontis, et al. (2000), Ting dan  Lean (2009.).Karena adanya perbedaan tersebut maka penelitian ini dilakukan untuk menutu gap dengan menghadirkan variabel mediasi berupa inovasi. Modal intelektual merupakan salah satu faktor yang memainkan peran penting  dalam peningkatan daya inovasi. Hasil penelitian dari Anshori (2017), Ngah, Rohana at al(2009) menunjukkan modal intelektual berpengaruh positif dan signifikan terhadap inovasi. Pemikiran teoritis dan hasil penelitian empiris tersebut memperlihatkan bahwa modal intelektual berpengaruh signifikan terhadap inovasi. Namun hasil penelitian tersebut tidak dapat mengungkap bagaimana pengaruh modal intelektual pada jenis-jenis inovasi yang berbeda. Dalam penelitian ini variabel inovasi berperan sebagai mediasi hubungan antara modal intelektual terhadap keunggulan bersaing. Pengertian inovasi secara luas mencakup empat hal yaitu; inovasi produk, inovasi proses, inovasi organisasi, dan inovasi pemasaran. Dalam penelitian ini inovasi bisnis dikelompokkan menjadi inovasi teknis dan non teknis. Inovasi teknis meliputi inovasi produk dan inovasi proses. Sedangkan inovasi non-teknis meliputi inovasi organisasi dan inovasi pemasaran. 
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Inovasi diyakini akan meningkatkan keunggulan bersaing perusahaan. Inovasi diciptakan mengarah pada biaya produksi yang lebih rendah, pengetahuan baru yang bermanfaat, produk baru, proses produksi baru, prosedur kerja baru yang pada gilirannya akan menghasilkan daya saing dalam jangka panjang. Hasil penelitian (misalnya Naidoo, 2010; Ching-Hsun Chang, 2011; Wingwon, 2012) telah menunjukkan bahwa inovasi berpengaruh positif terhadap peningkatan daya saing dalam jangka panjang. Penelitian terbaru dari (Sugiono dan Efendi, 2019) yang menunjukkan bahwa daya inovasi memiliki pengaruh positif dan signifikan dalam meningkatkan keunggulan bersaing UKM. Namun hasil penelitian tersebut secara empiris belum dapat mengkonfirmasi secara jelas perbedaan hasil antara industri kecil menengah dengan perusahaan besar.    Tujuan pertama penelitian ini adalah menguji hubungan antara variabel modal intelektual (human capital, structural capital, dan relational capital) terhadap inovasi dan keunggulan bersaing UKM.  Tujuan kedua dari penelitian adalah untuk menguji peran inovasi sebagai mediasi hubungan antara variabel modal intelektual (human capital, structural capital, dan relational capital) terhadap keunngulan bersaing UKM. Selain dapat memberikan bukti empiris baru, penelitian ini dapat memberikan kontribusi menutupi gap perbedaan hasil penelitian sebelumnya. Dari isi praktis, penelitian ini dapat menjadi informasi yang berguna bagi para pelaku UKM di Indonesia untuk dapat mengelola usahanya dengan selalu berinovasi agar dapat meningkatkan keunggulan bersaing. . 
 
2. Kajian Pustaka dan Pengembangan Hipotesis 
Konsep Modal Intelektual (Intelecctual Capital)  Teori modal intelektual merupakan kerangka kerja untuk penelitian ini, menurut Stewart (1997) menjelaskan bahwa pengertian Intellectual Capital dapat dipahami dalam tiga hal. Pertama, keseluruhan dalam hal apapun yang di ketahui di dalam perusahaan yang dapat memberikan keunggulan; Kedua, materi intelektual berupa pengetahuan, informasi, kekayaan intelektual, serta pengalaman yang digunakan untuk menciptakan kekayaan dan pengalaman; Ketiga, paket pengetahuan yang bermanfaat.Intellectual capital merupakan asset/modal organisasi yang tidak kelihatan kasat mata yang merupakan kumpulan orang, proses pengubahan dan konsumen yang memberikan nilai daya saing bagi perusahaan (Dessler, 2013).  
Konsep Inovasi (Innovation) Konsep inovasi dapat diterjemahkan sebagai implementasi  dari sesuatu yang dianggap baru atau peningkatan yang nyata dari sebuah produk barang atau jasa atau proses produksi yang dianggap baru, pendekatan pemasaran yang baru, pendekatan organisasi yang baru dalam praktek bisnis, tempat kerja, atau membangun hubungan keluar organisasi (OECD-OSIO Manual, 2015). Pembahasan Inovasi tidak selalu harus menghasilkan pengembangan produk baru yang dihasilkan perusahaan. Inovasi berkaitan dengan pengetahuan luas yang dapat diubah menjadi produk, proses, layanan baru yang bertujuan untuk memberikan pemenuhan kebutuhan konsumen dan upaya peningkatan keunggulan bersaing perusahaan. Menurut (Amir, 2014) bahwainovasi itu terdapat dua unsur penting yang harus ada dalam perusahaan, yaitu pertama kemunculan gagasan baru dalam rangka perubahan dankedua implementasi dalam keputusan bisnis. Menurut Damanpour et al, (1989) menyatakan bahwa tahapan inovasi dalam organisasi terdiri dari dua tahapan yaitu, pertama fase penciptaan inovasi, dalam fase ini termasuk didalanya adalah kreasi gagasan dan pemecahan produk atau solusi proses, kedua fase adopsi adalah akuisisi dan implementasi dari inovasi. Organisasi dapat menjalankan salah satu fase dari inovasi atau terlibat dalam dua fase inovasi sekaligus. Masih menurut (Damanpour et al., 1989) mengklasifikasi inovasi menjadi dua macam (1) Inovasi teknis yaitu inovasi yang berkaitan dengan produk, jasa, 
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teknologi proses produksi. Inovasi ini berhubungan langsung dengan aktivitas pekerjaan dasar dalam organisasi dan menentukan proses dan hasil produksi. (2) Inovasi administrasi yaitu inovasi yang berkaitan dengan struktur organisasi dan proses administrasi. Inovasi ini tidak berhubungan langsung dengan aktifitas pekerjaan dasar dalam organisasi.  
Konsep Keunggulan Bersaing (Competitive advantage) Menurut Porter (1985), sebuah perusahaan dikatakan mempunyai keunggulan bersaing yang berkelanjutan harus memenuhi 3 kreteria, yaitu pertama perusahaan memiliki sesuatu yang tidak dimiliki oleh pesaing (perusahaan mempunyai sumber daya yang langka dan berharga), kedua melakukan sesuatu yang tidak dilakukan oleh pesaing, ketiga perusahaan memiliki dan melakukan sesuatu yang lebih baik dari yang dimiliki dan dilakukan oleh pesaing. Keunggulan bersaing juga dapat diartikan segala sesuatu yang dilakukan jauh lebih baik dari pada yang yang dilakukan perusahaan pesaing. Cara yang dapat dilakukan untuk meraih keunggulan bersaing sekaligus mempertahankannya adalah apabila perusahaan mempunyai sumber daya yang memiliki  kreteria; berharga, langka, bernilai, sulit ditiru dan bahkan sumber daya yang tidak dapat ditiru (Barney, 2007).    
Human Capital dan Keunggulan Bersaing Human capital adalah adalah sebuah nilai dari sumber daya manuasia yang berkaitan dengan pengetahuan ide gagasan, inovasi, komitmen, dan kemampuan, Schermerhon (1996). Modal manusia merupakan gabungan atau kolaborasi kapabilitas, pengetahuan, inovasi dan ketrampilan yang dimiliki oleh seseorang dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya sehingga menciptakan nilai untuk mewujudkan apa yang menjadi tujuannya. Penelitian dari Khoirunnisa Azzahra(2016),menunjukkan bahwa human capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing. Studi dari Irene, (2009) menyatakan bahwa human capital memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap return perusahaan. Penelitian dari Paulu, (2014) yang menunjukkan bahwa human capital menpunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing pada perusahaan riteal. Dari studi terdahulu dan studi literature yang dilakukan maka hipotesis yang diajukan. H1  =Human capital yang baik akan mampu meningkatkan keunggulan bersaing UKM. 
 
Structural Capital dan Keunggulan Bersaing Struktural capital adalah sebuah kemampuan perusahaan dalam memenuhi proses aktivitas rutin yang mendukung usaha pekerja untuk meningkatkan kinerja bisnisnya dan peningkatan keunggulan bersaing. Misalnya filosofi manajemen, budaya perusahaan, system operasi perusahaan, hubungan keuangan. Penelitian Hariyanto dan Hermawan (2015) menunjukkan bahwa structural capital memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing Farmasi. Hasil Studi dari Khoirunnisa Azzahra (2016), yang menhasilkan hal sama yaitu structural capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing koperasi. Berdasrkan studi literature dan studi empiris terdahulu maka dapat diajukan hipotesis H2 = Structural capital yang baik akan mampu meningkatkan keunggulan bersaing UKM  
 
Relational Capital dan Keunggulan Bersaing Relational capital atau customer capital adalah semua kemampuan yang berkaitan dengan hubungan ekternal perusahaan dengan pelanggan, pemasok, investor dan stakeholder lainnya. Penelitian yang dilakukan oleh Hariyanto dan Hermawan (2015) dengan hasil Relational capital memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing. Selanjutnya hasil studi dari  (2010)yang menyatakan bahwa relational capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja bisnis. Dari hasil studi terdahulu maka hipotesis penelitian ini dapat dirumuskan  
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H3 = Relational capital yang baik akan mampu meningkatkan keunggulan bersaing UKM  
 
Intelektual Capital dan Inovasi Inovasi tidak hanya terbatas pada pengembangan produk baru, tetapi inovasi juga berkaitandengan layanan baru, pemasaran baru, tatakelola baru, metode organisasi yang baru, dan sampai pada praktek bisnis baru. Semua bentuk inovasi tersebut akan terwujud apabila kemampuan intelecctual capital yang dimiliki perusahaan memadahi. Hasil penelitian empiris membuktikan bahwa terdapat keterkaitan antara intellectual capital dengan daya inovasi perusahaan. Penelitian dari Anshori, (2011) menunjukkan bahwa intelecctual capital memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap inovasi. Hasil studi Dristianto dan Rodhiyah, (2016). Menunjukkan bahwa semua variabel intelektual capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan inovasi produk. Hasil penelitian terbaru dari Permana, (2018) yang menunjukkan bahwa factor-faktor intellectual capital memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap inovasi pada perusahaan manfaktur di terdaftar di BEI.Berdasarkan literature dan studi empiris terdahulu maka hipotesis yang dikembangkan H4 = Human capital yang baik akan mampu meningkatkan inovasi H5 = Structural capital yang baik akan mampu meningkatkan inovasi H6 = Relational capital yang baik akan mampu meningkatkan inovasi  
Inovasi dan Keunggulan Bersaing Keunggulan bersaing yang berkelanjutan (sustanaible competitive advantage) dari sebuah perusahaan menyaratkan kepemilikan sumber daya yang memiliki kreteria bernilai, berharga, langka, sulit ditiru, dan bahkan sulit ditiru, Barney (2007). Semua itu dapat diwujudkan jika perusahaan mempunyai daya kemampuan inovasi yang tinggi baik inovasi teknis maupun inovasi non teknis. Studi empiris telah membuktikan bahwa terdapat pengaruh inovasi dalam meningkatkan keunggulan bersaing perusahaan. Studi yang dilakukan oleh Rika Devi Kurniawan, (2018) yang menunjukkan bahwa inovasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing. Penelitian dari Sugiono dan Effendi, (2018) menunjukkan bahwa inovasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing IKM. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dari penelusuran secara teoritis maka dikembangkan hipotesis   H7 = Inovasi yang baik akan mampu meningkatkan keunggulan bersaing UKM H8=Inovasi yang baik akan mampu memediasi hubungan human capital terhadap keunggulan bersaing UKM. H9= Inovasi yang baik akan mampu memediasi hubungan structural capital terhadap keunggulan bersaing UKM. H10= Inovasi yang baik akan mampu memediasi hubungan relational capital terhadap keunggulan bersaing UKM. 
 
3. Metodologi 
Populasi dan Sampel Desain penelitian ini menggunakan pendekatan explanatory.Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh pelaku usaha kecil dan menengah yang ada di wilayah kabupaten Jombang. Sedangkan sampel yang diambil dalam studi ini adalah sebagian kecil dari pelaku UKM di kabupaten Jombang. Teknik pengambilan sampelmenggunakan probabilitypurposive 
samplingdengan berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. Sampel yang berhasil dihimpun dari pelaku UKMlewat pertanyaan tertulis (quesioner) sebanyak 125 responden, namun yang dapat dilanjutkan pada tahap analisis hanya terbatassampai 100 responden.  
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Operasional Variabel dan Pengukuran Modal manusia (human capital) adalah persepsi terhadap kompetensi sumber daya manusia pelaku usaha kecil menengah yang diukur dengan 3 indikator secara reflektif, yaitu komitmen, kompetensi, kontribusi. Modal Struktural (structural capital) adalah persepsi terhadap kemampuan struktur internal organisasi pelaku usaha kecil menengah yang diukur dengan 2 indikator secara reflektif, yaitu sarana dan prasarana. Modal relational (relational capital) adalah persepsi terhadap kemampuan membangun hubungan dengan pihak eksternal pelaku usaha kecil menengah yang diukur dengan 2 indikator secara reflektif, pelanggan pemasok dan jangkauan pasar. Semua Indicator variabel intellectual capital diadopsi dari Bontis et al (2000), Edi et al(2017), Divianto (2010). Sedangkan skala pengukuran untuk semua variabel intellectual capital menggunakan 5 skala penilaian liket mulai dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju). Inovasi (innovation) adalah persepsi pelaku UKM terhadap implementasi dari ide-ide kreatif  yang bersifat teknis dan non teknis yang diukur dengan 4 indikator secara formatif  yang diadopsi dari hasil penelitiannya Sugiyanto et al (2016), Edi dan Suryono (2019) yaitu inovasi produk, inovasi proses, inovasi organisasi dalam praktek bisnis, dan inovasi pemasaran. Keunggulan bersaing (competitive advantage)adalah persepsi pelaku UKM yang menggambarkan keunggulan yang dicapai dibandingkan dengan pesaingnya yang diukur dengan 4 indikator secara formatif yang diadopsi dari hasil penelitiannya Reniati (2012), Sugiyanto et al (2016), Edi dan Suryono (2019) yaitu keunikan produk layanan, variasi produk dan layanan, harga nilai produk, pengalaman pelanggan. Inovasi dan Keunggulan bersaing diukur dengan 5 skala likert dari 1 (sangat tidak setuju) sampai dengan 5 (sangat setuju).  
Teknik Analisis Penelitian ini menggunakan teknik analisisstatistik inferensialStructural Equation Model (SEM) dan dilakukan dengan menggunakan pendekatan Partial Least Square (PLS) dengan WarpPLS 3.0. Berikut adalah model analisis yang digunakan dalam penelitian ini, dimana inovasi digunakan sebagai variabel mediasi.  Y1= β 0  + β1X1 +β2X2+β2X3+ ҁ 1 Y2= β 0  + β1X1+  β 2 X2+ β3 X3+ β4Y1+ҁ 2  Keterangan: X1 = Modal manusia (Human capital/Hc.) X2 = Modal struktural (Structural capital/Sc.) X3 = Modal relational (Relational capital/Rc.) Y1 = Inovasi (innovation/Inn.)  Y2=Keunggulan bersaing(Competitive advantage/Ca.) 
Ҁ =Nilai residual atau nilai kesalahan  Analisis pengaruh tidak langsung melalui mediasi variabel inovasidilakukan dengan menggunakan analisa perhitungan nilai VAF (Variance Accounted For). Menurut Hair et al. (2013) jika nilai VAF diatas 80%, maka menunjukkan peran variabel mediasi, sebagai mediasi penuh (full mediation). Jika VAF bernilai diantara 20%-80%, maka dapat dikatagorikan sebagai mediasi partial. Namun jika VAF kurang dari 20%, maka dapat disimpulkan bahwa hampir tidak ada efek mediasi.  
4. Hasil dan Diskusi 
Pengujian Model Pengukuran (Outer Model) Ada dua syarat untuk menilai agar outer model memenuhi peryaratan validitas konvergen untuk konstruks reflektif yaitu pertama loading harus diatas 0,70 dan yang kedua nilai p harus signifikan (<0,05) (Hair, dkk., 2013). Atas dasar tahapan analisis dihasikan output kombinasi loading and 
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cross loadingterlihat untuk seluruh variabel indikator ke konstruk lain (cross loading) lebih besar dari 0,7.  Dapat dilihat di tabel 1.   
Tabel 1. Indikator loading and cross loading 
Hc. (X1) Sc. (X2) Rc. (X3) 
 






X21 (0,813) X22 (0,907)  X31 (0,737) X32 (0,801)  Y11 (0,767) Y12 (0,803) Y13 (0,793) Y14 (0,777) Y15 (0,856) Y16 (0,840) Y17 (0,802) 
Y21 (0,767) Y22 (0,803) Y23 (0,793) Y24 (0,777) Y25 (0,856) Y26 (0,840) Y27 (0,802) Sumber: diolah dengan Warp PLS 3,0  
Tabel 2. Correlation among laten variabel dan p.value  Hc. (X1)  Sc. (X2) Rc. (X3)  Inn. (Y1)  Ca. (Y2) p-value Hc. (X1) Sc. (X2) Rc. (X3) Inn. (Y1) Ca. (Y2) 
(0,835) 0,831 0,695 0,724 0,696 
0,813 (0,839) 0,711 0,654 0,702 
0,685 0,611 (0,810) 0,713 0,687 
0,714 0,673 0,683 (0,806) 0,756 
0,756 0,678 0,654 0,806 (0,865) 
<0,001 <0,001 <0,001 <0,001 <0,001 Sumber: diolah dengan Warp PLS 3,0  Koefisien korelasi antar variabel laten dan signifikansi (nilai p) digunakan untuk mengevaluasi validitas diskriminan instrument penelitian. Kreterianya yaitu bila kolom diagonal dan diberi tanda kurung harus lebih tinggi dan korelasi antarvariabel laten pada kolom yang sama (diatas atau dibawah). Tabel 2 menunjukkan angka yang ada dalam kurung bernilai lebih besar baik atas maupun bawah untuk variable penelitian. Sehingga persyaratan sudah terpenuhi terpenuhi. 
 
Tabel 3. Laten Variable Coefficient  Hc. (X1) Sc. (X2) Rc. (X3)  Inn (Y1) Ca. (Y2)  R-Square Composite Reliability Cronbach Alfha AVE Full Colin. VIF Q-Square 
 0,931 0,912 0,696 3,287  
 0,933 0,892 0,703 3,188  
 0,921 0,895 0,656 2,188  
0,506 0,921 0,895 0,656 2,187 0,506 
0,598 0,927 0,910 0,650 2,575 0,587 Sumber: diolah dengan Warp PLS 3,0 
 
Composite Reliability dan Cronbach Alfhaialah2parameter reliabilitas instrument penelitian. Syarat reliabilitas instrument penelitian yang harus dipenuhi ialahComposite Reliability dan Cronbach 
Alfha> 0,70 (Fornell and Larcker, 1981). Dijukkan oleh Tabel 3 bahwa nilai Composite Reliability dan Cronbach Alfha diatas 0,70 untuk seluruh variabel penelitian. Sehingga persyaratan reliabilitas instrument penelitian telah terpenuhi. Penggunaan Nilai Full collinearity VIF untuk menguji kolinearitas penuh terdiri dari multikolinearitas vertikal dan lateral. Kreteria tidak terjadinya multikolinearitas vertikal dan lateral maka nilai full collinearity VIF harus kurang dari 3,3 (Kock, 
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2013). Di buktikan pada analisis tabel3 bahwa nilai full collinearity VIF dan VIF kurang dari 3,3 (VIF < 3,3). Jadi syaratdiatas telah terpenuhi.  
Evaluasi Goodnesss-of-fit Model Structural dan Overall model   Syaratmodel fit oleh data (Kock, 2012) yaitu :pertamanilai APC dan ARS harus signifikan (lebih kecil dari taraf nyata yaitu 0,05), kedua nilai AVIF sebagai indikator multikolinearitas harus lebih kecil dari 5.  
Tabel 4 . Model fit indicate and p-value 
Statistic Model Fit Indices Hasil Komputasi p-value Average Path Coefficient (APC) Average R-squared (ARS) Average Variance Inflation Factor (AVIF) 0,328 0,547 2,849 <0,001 <0,001 Good if < 5 Sumber: diolah dengan Warp PLS 5,0  
Tabel 5. Besaran Koefisien Jalur dan Pengujian Hipotesis Penelitian Hipotesis Jalur Koefsien Jalur Nilai P*  H1 Langsung HcCa 0,575 0,001 Signifikan  H2 Langsung ScCa 0,112 0,058 Tidak Signifikan H3 Langsung RcCa 0,474 0,001 Signifikan H4 Langsung HcInn 0,345 0,004 Signifikan H5 Langsung SsInn 0,453 0,002 Signifikan H6 Langsung RcInn 0,455 0,001 Signifikan H7 Langsung InnCa 0,591 0,001 Signifikan    H8 
  Tidak Langsung HcInnCa 
HcInn 0,435 0,004 Signifikan  InnCa 0,591 0,001 Signifikan HcCa (tanpa mediasi) 0,575 0,001 Signifikan HcCa (dengan mediasi) 0,265 (nilai VAF) 0,001 Signifikan    H9 
  Tidak Langsung ScInnCa 
ScInn 0,453 0,001 Signifikan InnCa 0,591 0,001 Signifikan ScCa (tanpa mediasi) 0,112 0,058 Tidak Signifikan ScCa (dengan mediasi) 0,705 (nilai VAF) 0,001 Signifikan   RcInn 0,485 0,001 Signifikan   InnCa 0,591 0,001 Signifikan H10 Tidak Langsung RcInnCa RcCa (tanpa mediasi) 0,475 0,001 Signifikan   RcCa (dengan mediasi) 0,377 0,002  Sumber: diolah dengan Warp PLS 3,0 * = nilai signifikansi < 0,05  Table 4 membuktikankan bahwa model memilikii fit yang baik sebaba nilai P value untuk Average 
Path Coefficient (APC) dan Average R-squared (ARS) ialah p<0,01 berarti lebih besar >0,05. Berlaku juga untuk nilai Average Variance Inflation Factorᵝ(AVIF) 2,849 yang artinya lebih kecil <5. Hal ini 
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menunjukkan tidak ada masalah multikolinearitas antar variabel bebas (eksogen). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model yang diajukan dan dianalisis dalam penelitian ini didukung oleh data.   
Pengujian Hipotesis Pengujian hipotesis dapat dilihat pada table 5, pertama berdasarkan nilai koefisien β = 0,575 dengan nilai signikansi p-value < 0,001. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa hipotesis yang menyatakan human capitalyang baik akan mampu meningkatkan keunggulan bersaingUKM dapat didibuktikan (H1terbukti). Selanjutnya pada Hipotesis kedua menunjukkan nilai β = 0,112 dengan nilai signikansi p-value  0,058 (signifikan pada level 5%). Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa hipotesis yang menyatakan structural capital yang baik akanmampu meningkatkan keunggulan bersaingtidak dapat didibuktikan (H2takterbukti).  Pada hipotesis ketiga terlihat nilai koefisien β = 0,474 dengan nilai signifikansi p-value < 0,001. Dengan demikian terbukti bahwa hipotesis yang menyatakan modal relational yang baikakan mampu meningkatkan keunggulan bersaingdapat diterima (H3diterima). Selanjutnya pada hipotesis keempat terlihat nilai koefisien   ᵝ = 0,345 dengan nilai signikansi p-value  0,004 (signifikan pada level 5%). Terbukti bahwa hipotesis yang menyatakan human capital yang baik akan mampu meningkatkan daya inovasi UKM dapat diterima (H4diterima). Pada hipotesis kelima dapat dilihat nilai koefisien β = 0,453 dengan nilai signifikansi p-value < 0,002. Dengan demikian terbukti bahwa hipotesis yang menyatakan structuralcapital yang baikakan mampu meningkatkan inovasi dapat diterima (H5 diterima). Selanjutnya pada hipotesis keenam menunjukkan nilai β = 0,455 dengan nilai signifikansi p-value  0,001 (signifikan pada level 5%). Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa hipotesis yang menyatakan relational capital yang baik akanmampu meningkatkan inovasi dapat didibuktikan (H6 terbukti).  Pada pengujian hipotesis ketujuh terlihat nilai β = 0,597 dengan nilai signifikansi p-value  0,034 (signifikan pada level 5%). Dapat disimpulkan bahwa inovasi yang baik dapat meningkatkan keunggulan bersaing UKM.Selanjutnya pengujian hipotesis tidak langsung melalui variabel mediasi inovasi.Pada hipotesis kedelapan terlihat besarnya nilai VAF = 0,265 dengan tingkat signikansi p-value 0,001. Hasil ini mengindikasikan bahwa inovasiterbukti dapatmemediasi hubungan antarahuman capital terhadap peningkatan keunggulan bersaing UKM (H8diterima). Dengan demikian variabel inovasi dapat menjadi variabel mediasi sebagian (partial) hubungan antarahuman capital terhadap peningkatan keunggulan bersaing UKM. Pada hipotesis kesembilan terlihat besarnya nilai VAF = 0,705 dengan tingkat signifikansi p-value 0,001. Hasil ini mengindikasikan bahwa inovasiterbukti dapatmemediasi hubungan antarastructural capital terhadap peningkatan keunggulan bersaing UKM (H9 diterima). Dengan demikian variabel inovasi dapat menjadi variabel mediasi sebagian (partial) hubungan antarastructuralcapital terhadap peningkatan keunggulan bersaing UKM.  Terakhir pada hipotesis kesepuluh terlihat besarnya nilai VAF = 0,377 dengan tingkat signifikansi p-value  0,002 (signifikan pada level 5%). Hasil ini mengindikasikan bahwa inovasiterbukti dapatmemediasi hubungan antararelational capital terhadap peningkatan keunggulan bersaing UKM (H10 diterima). Dengan demikian variabel inovasi juga dapat menjadi variabel mediasi sebagian (partial) hubungan antararelational capital terhadap peningkatan keunggulan bersaing UKM. Hasil analisis beberapa temuan yang berhasil dikonfimasi ialah, pertama bahwa human capital  berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kemampuan human capital yang berhasil dibangun oleh pelaku UKM maka akan semakin dapat meningkatkankeunggulan bersaing. Temuan ini mendukung peneliti sebelumnya yaitu Azzahra (2016), Paulu, (2014) yang menyatakan bahwa, modal manusia yang baik akan meningkatkankeunggulan bersaing dan memperkuat outcame lain dari perusahaan.Hipotesis 
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kedua, Structural capital berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap keunggulan bersaing. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin baik structural maka akan dapat menigkatkan keunggulan bersaing UKM tetapi dampaknya kecil. Hasil studi ini kurang mendukung temuan dari Ya-Hui Hsu and Fang (2008), Mushref  (2014) yang menyatakan bahwa structural capital yang baik akan memperkuat keunggulan bersaing UKM dan outcame lain dari perusahaan. Sebaliknya temuan ini mendukung studi dari Maryam Jameelah Hashima et al (2015),  Bontis, Nick et al. (2000), Irene Wei Kiong Ting and Hooi Hooi Lean (2009.). Hipotesis ketiga, relational capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing UKM. Hal ini membuktikan bahwa semakin luas kemampuan relational capital yang dibangun pelaku UKMmaka akan semakin meningkatkan keunggulan bersaing.  Kesimpulan ini mendukung temuan Hariyanto dan Hermawan (2015)), Divianto (2010) yang menyatakan bahwa relational capital yang luasakan dapat meningkatkan keunggulan bersaing perusahaan. Hipotesis keempat, human capitalberpengaruh positif dan signifikan terhadap daya inovasi UKM. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi kemampuan human capitalyang dimiliki pelaku UKMakan semakin tinggi pula daya inovasinya. Kesimpulan ini mendukung temuan Anshori, (2011)yang menyatakan bahwa semakin tinggihuman capitalakan dapat meningkatkan kemampuan inovasi. Hipotesis kelima, structural capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap daya inovasi UKM. Hasil analisis ini memperlihatkan bahwa semakin baik structural capital yang dimiliki pelaku UKM maka akan semakin meningkatkan daya inovasinya. Temuan ini mendukung penelitian sebelumnya yaituDristianto dan Rodhiyah, (2016) yang menyatakan bahwa structural capital yang baik akan meningkatkan daya inovasi perusahaan. Hipotesis keenam, Relational capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan inovasi UKM. Hasil ini mengindikasikan bahwa semakin luas relasi yang berhasil dibangun oleh pelaku UKM maka akan semakin meningkatkan kemampuan inovasinya. Temuan ini sejalan dengan studinya Galih permana, (2018) yang menyatakan bahwa relational capital dapat mendorong peningkatan inovasi perusahaan. Hipotesis ketujuh, inovasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing UKM. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi daya inovasi yang dimiliki oleh pelaku UKM akan semakin dapat meningkatkan keunggulan bersaing.Hipotesis kedelapan, inovasi memediasi hubungan antara human capital terhadap keunggulan bersaing. Hasil uji statistik ini menunjukkan mediasi hubungan antara human capital terhadap keunggulan bersaing bersifat parsial, positif dan signifikan. Implikasi dari temuan ini adalah variabel inovasi bukan satu satunya variabel intervening, masih terdapat variabel lain yang bisa memediasi hubungan antara human capital terhadap keunggulan bersaing yang tidak  dianalisis dalam penelitian ini. Hipotesis kesembilan, inovasi memediasi hubungan antara structural capital terhadap keunggulan bersaing. Hasil analisis memperlihatkan bahwa mediasi hubungan antara structural capital terhadap keunggulan bersaing bersifat parsial, positif dan signifikan. Implikasi dari temuan ini adalah variabel inovasi bukan satu satunya variabel intervening, masih terdapat variabel lain yang dapat memediasi hubungan antara structural capital terhadap keunggulan bersaing yang tidak dianalisis dalam penelitian ini.Hipotesis kesepuluh, inovasi memediasi hubungan antara relational capital terhadap keunggulan bersaing. Hasil statistik menunjukkan bahwa mediasi hubungan antara relational capital terhadap keunggulan bersaing bersifat parsial, positif, dan signifikan. Implikasi dari hasil ini adalah variabel inovasi bukan satu-satunya variabel intervening, masih ada variabel lain yang bisa memediasi hubungan antara relational capital terhadap keunggulan bersaing yang tidak dianalisis dalam penelitian ini.    
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5. Keterbatasan Studi Terdapat beberapa keterbatasan dalam studi ini yang paling utama ialah keterwakilan sampel. Sampel penelitian ini sebagian besar bermukim diperkotaan, sehingga kemungkinan tidak mewakili industri kecil dan menengah yang berada di pinggiran atau yang terletak jauh dari kotaJombang (dipedesaan). Untuk itu kepada peneliti selanjutnya disarankan mempergunakan sampel yang lebih bervariatif dengan menambahkan klasterisasi industri yang berbeda, baik jenis produk maupun keterwakilan wilayah. Kedua penggunaan sampel satu atau dua jenis produk atau cakupan wilayah yang tidak merata membatasi generalisasi temuan. Disarankan bahwa studi masa depan harus menggunakan sampel industri kecil dan menengah yang dapat mewakili semua jenis produk.Kepada peneliti selanjutnyajuga disarankan supaya dapat membandingkan (comparative) industri kecil dan menengah antara yang mendapat fasilitas pendampingan/pembinaan dari berbagai instansi baik pemerintah maupun non pemerintah dengan yang betul-betul usaha mandiri.   
 
6. Kesimpulan Hasil temuan dalam penelitian ini memperlihatkan bahwa pentingnya membangun faktor-faktor intellectual capital (human capital, struktural capital, dan relational capital) dan inovasibagi para pelakuusaha kecil menengah untuk meraih, meningkatkan, dan sekaligus mempertahannkan keunggulan bersaing. Temuan studi ini juga berhasil mengkonfirmasi hasil penelitian terdahulu bahwa intellectual capital (human capital, struktural capital, dan relational capital) dan inovasiberpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan keunggulan bersaing. Kesimpulan ketiga inovasi terbukti mampu memediasi hubungan antara variabel intellectual capital (human 
capital, struktural capital, dan relational capital) dan inovasiterhadap peningkatan keunggulan bersaing.   
Implikasi Penelitian Implikasi dari temuan ini adalah bahwa pelaku usah kecil menengah harusmembangun kemampuan faktor-faktor intellectual capital (human capital, struktural capital, dan relational 
capital) karena semakin ketatnya persaingan, membanjirnya produk-produk baru dari luar negeri sebagai dampak dari pemberlakuan ASEAN Comunity dan kehadiran model bisnis baru menuntut  usaha kecil menengah senantiasa lebih meningkatkan lagi kemampuan kualitas sumber daya manusianya untuk menjawab semua tantangan tersebut. Selanjutnya pelaku UKM juga perlu membangun daya inovasi baik inovasi produk, inovasi proses, inovasi organisasi, maupun inovasi layanan sebagai senjata utama untuk meraih sekaligus mempertahankan keunggulan bersaing. Pemerintah  sebagai pemegang regulasi  baik dipusat maupundidaerah harus peka dan jeli dalam mengidentifikasi dan memetakan masalah yang dihadapi pelaku usaha kecil menengah khususnya terkaiat strategi bagaimana meningkatkan kemampuan intectual capital (human capital, struktural 
capital, dan relational capital) dan daya inovasi. Mengingat potensi yang dimiliki UKM begitu besar sebagai penyanggah perekonomian nasional maka pemerintah harus tepat dan efektif  dalam setiap pengambilan kebijakan.  
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